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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi telah mengubah cara Masyarakat berinteraksi
dan berkomunikasi di era digitzl. Media sosial seperti YouTube tidak sekadar
menjadi sarana hiburan, melainkan juga miang dialog untuk berbagai isu sosial,
termasuk pembahasan sensitif wm gender. Namun, minimnya
kontrol dalam interaksi ﬁﬂnﬂ.g wmm untuk mengekspresikan
pendapal_tanpa mempertimbangkan etika komunikasi, yang berujung pada
menurunnya kualitas m 'ﬁum Fenomena ini ditand:i dmg:m maraknya
sentimen negatif dan konten kebencian vang menggangou iklim diskusi sehat [ 1],

Video Najwa Shihab "Susahnya Jadi Perempuan — part 2" menjadi contoh
konten Mmengnngkal 1su- gender sensitif dan memios :hu Tespons puhhk_
Volume kmmr yang besar membuat analisis manual tidak mm-w:m
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk memahami pola opimi Masyarakat
mengenai isu perempuan melalui penerapan model deep fearning IndoBERT dalam
mhs:sﬂi; Dalam mendeteksi polensi ujarn Lebmwm,kpmnm yang terbukti
sg:m‘munmi pada topik-topik viral [2].

Penelitian terdahulu felah melakukan analiss glﬁnp pada platform
YouTube, mﬁ yang dilakukan pada kanal Mata Nﬁ"ﬁr [3}, mamun hanya
herfuhﬁ plﬂl analisis m fanpa mﬂnﬂnﬁkﬁ lﬁ;mn kebencian, atau
menggungkan metode tradisional seperti SVM yang memiliki keterbatasan dalam
menangkap konteks semantik mendalam. p_ﬂh tqu mfml media sosial.
Sementara itu, IndoBERT tefah terbulti efektif untuk analisis teks berbahasa
Indonesia [4]. Kondisi ini membuka peluang untuk mengisi celah penelitian dengan

menerapkan  IndoBERT dalam  menganalisis komentar YouTube bertema
kesetarasn pender guna mengidentifikasi sentimen publik dan potensi wjaran
kebencian.

Berdasarkan landasan leori dan temuan dari risel sebelumnya, penelitian ini
memiliki beberapa tujuan. Tujuan utama penelitian ini adolah menerapkan model



IndoBERT untuk mengklasifikasikan sentimen dan mendeteksi wjaran kebencian
pada komentar YouTube berbahasa Indonesia. Selain itu, penelition ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja model IndoBERT dalam mengolah data komentar
YouTube sebagai representasi data teks media sosial.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan. maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Bagaimana implementasi model IndoBERT 'dalam mengklasifikasikan
sentimen dan mendeteksi ujaran kebencian pada komentar YouTube
berbahass Indonesia?
Bag_mmua ﬂmﬁnuﬂﬂ IndoBERT dalom analisis sentiment dan deteksi
uajrun kebencian pada komentar Y ouTube berbahasa indomiesia berdasarkan
metnk akurasi. precision, recall, dan Fi-seore?

Pols opini publik seperti ups yang teridentifikasi dari hasil Klasifikasi

sentimen terhadap isu kesetarsan gender dalam video Najwa Shihab
"Smhn]l Jadi Perempuan”™?

thh
Adapun batasan masalah dalam penelitinn ini adalah:

Analisis dilakukan pads komentar YouTube Huhlhnt_lndumin dart satu

i ﬁhhﬂq&lﬂﬂl WM Perempuan m}“ﬂihﬂﬂlw Shihab,
Mmm ummm mode! IndoBERT uuugu model utama dengan

ap model Faseling m Class dan TF-IDF +

Loxistic Regression

Proses pra-pemrosesan L
normalisasi kata tidak baku, untuk mcmpertalmnkan karakteristik bahasa

nformal asli pada komentar YouTube.
Evaluasi kinerja model menggunakan metnk ecowracy, precision, recall,

ar dan case folding tanpa

dan Fl-score macro.

Hasil analisis ditujukan untuk menggambarkan pola opini publik terhadap
isu gender dalam konteks video tersebut, bukan untuk generalisasi pada
topik lain.
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1.4

1.5
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Tujuan Fenelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Menerapkan mode! IndoBERT untuk klasifikasi sentimen don deteksi
ujaran kebencian pada komentar YouTube berbahasa Indonesia.
Mengevaluasi kinerja model IndoBERT dalam menganalisis komentar
YouTube berbahasa Indonesia menggunakan metrik akurasi, precision,

recall, dan Fl-score.
Mengnnﬂllwpmh -opini pﬂﬂiklﬂthﬂhp mthpetarann gender berdasarkan
hasil kiasifiknsi sentimen pada video “Susuhm Jadi Perempuan *
Manfaat Penelitian

Peneliian 1 ﬂ'lampknn dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaar Teoretls

L

‘Memberikan kontribusi pada pengembangan studi Natura! Language
\Processing (NLP) dalam konteks Klasifikasi teks berbahasa Indonesia,
klmmluy! pada penerapan mode! IndoBERT untuk dua tugas yang berbeda,
Mms sentimen dan deteksi ujaran kebeneian,

Memperkaya kajion mengenar perbedaan kmﬁq:imﬂﬂq:crmml antars
sentimen negatif dan ujaran kebencian dalam analisis wacana digital.
Menyediakan bukii unpiriumgenﬂi karzktenistik opimi publik terhadap isu
mmmm:dnkusl media sosial.

o

Membmhn r.:nnluh pemrupa.u strategl fine-tuning mode] iransformer padn

lengan distribusi kelas tidak seimbang,
Menunjukkan penggunasn c.fn.ﬂ weighting dan metnk Fl-seore berbasis

macro-average sebagal pendekatan evaluasi yang lebih proporsional pada
kasus klasifikasi dengan kelas minoritas.

Menjadi referensi metodologis dalam merancang penelition berbasis studi
kasus {case shufv) pada satu konteks diskusi yang terfokus.

3. Manfaat Praktis

Menjadi rujukan bagi pengembang sistem moderasi konten otomatis dalam



membedakan antara knitik yang sah dan ujaran kebencian berbasis identitas,
2. Mendukung upaya deteksi awal ujaran diskriminatif berbasis gender pada
platform media sosial.
3. Meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pemisahan antara sentimen
negatif dan ujaran kebencian dalam pengelolaan ruang diskusi digital.

time mwmmm

E Pﬂiﬂmm objek pEﬂitum,
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